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MOTTO

         
          

“Demi masa.

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian.

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi

kesabaran”.1

(QS. Al-‘Ashr : 1-3)







1 Quran.alshia.org/id/tafsir/juz30/103.htm. diakses pada hari Kamis, tanggal 20 Juni 2016.
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ABSTRAK

RISKA W.I. Metode Pembiasaan Keagamaan dalam Peningkatan
Disiplin Siswa MTs N Borobudur Magelang Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta :
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
2016.

Kedisiplinan dalam dunia pendidikan sangatlah penting untuk
menentukan kualitas dari suatu pendidikan formal di Sekolah. Salah satu cara
untuk meningkatkan kedisiplinan siswa adalah melalui pembiasaan. MTs N
Borobudur merupakan sekolah negeri berbasis islami yang unggul dalam
pendidikan keagamaan mempunyai tujuan untuk mewujudkan sebuah layanan
Pendidikan yang unggul, Islami, Inovatif dan Berkualitas, menerapkan
pembiasaan keagamaan melalui pembiasaan dalam peningkatan kedisiplinan
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk
pembiasaan keagamaan dalam peningkatan disiplin siswa di MTs N Borobudur.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
mengambil lokasi di MTs N Borobudur. Subyek dalam penelitian ini adalah Guru
BK, Guru PAI, Waka Kesiswaan dan juga Siswa. Obyek dalam penelitian ini
adalah bentuk-bentuk pembiasaan keagamaan serta kelebihan dan kekurangan dari
metode pembiasaan keagamaan dalam peningkatan disiplin siswa MTs N
Borobudur. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data
di lapangan yang kemudian akan dirangkum, diuraikan dalam bentuk narasi,
kemudian ditarik suatu kesimpulan. Untuk keabsahan data, menggunakan teknik
triangulasi serta mengkombinasikan dengan teori.

Hasil penelitian menunjukkan : 1. Bentuk-bentuk dari pembiasaan
terdapat tiga macam, yaitu : a) pembiasaan dalam Akhlak, b) pembiasaan dalam
Ibadah, dan c) pembiasaan dalam keimanan. 2. Kelebihan dan kekurangan dari
metode pembiasaan adalah  : a) kelebihan dari metode ini adalah siswa menjadi
ringan dan biasa melaksanakan tata tertib dengan baik, karena sudah terbiasa,
menanamkan dan meningkatkan rasa percaya diri kepada siswa dan juga siswa
akan lebih siap apabila terjun di masyarakat nanti, b) kekurangannya adalah
berupa anak belum menyadari pentingnya pembiasaan dalam beribadah, masih
terpaksa dalam melaksanakan tata tertib masdrasah, dan siswa masih belum bisa
tertib.

Keyword : Pembiasaan Keagamaan, Kedisiplinan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk membentuk kesatuan pemahaman dan penafsiran terhadap

maksud dari judul skripsi ini yakni, “Metode Pembiasaan Keagamaan

dalam Peningkatan Disiplin Siswa MTs N Borobudur Magelang Jawa

Tengah” maka penulis memandang perlu untuk memberi batasan-batasan

pengertian dan maksud dari istilah-istilah yang ada pada judul tersebut.

Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan dalam judul ini adalah :

1. Metode Pembiasaan Keagamaan

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu

tujuan. Yang berawal dari kata “Meta” yang artinya melalui dan “Iodos”

yang berarti jalan. Dapat disimpulkan bahwa segala sarana yang dapat

digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik bersifat fisik

seperti proses kegiatan bimbingan atau yang berupa non fisik yang berupa

test psikologi, sosiometri dan lain sebagainya.1

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia, “biasa” adalah 1) Lazim atau umum; 2)

Seperti sedia kala; 3) Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari

kehidupan sehari-hari. Dengan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an”

1 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:Golden
Terayon, 1994), hlm. 43.
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menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan

proses membuat sesuatu / seseorang menjadi terbiasa2.

Keagamaan berasal dari kata agama yang berarti segenap

kepercayaan kepada Tuhan atau dewa serta dengan ajaran kebaktian dan

kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan keepercayaan tersebut.3

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode

pembiasaan keagamaan adalah segala sarana yang dapat digunakan pada

proses membuat seseorang menjadi terbiasa dalam kepercayaan kepada

Tuhan dengan ajaran dan kewajiban-kewajiban nya.

2. Peningkatan Disiplin

Peningkatan berasal dari kata “tingkat” yang berarti 1) lapis dari

sesuatu yang bersusun atau berlenggek-lenggek; 2) tinggi rendah martabat

(kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban). 3) batas waktu (masa);

sepadan suatu peristiwa (proses, kejadian, dsb)4. Kata “peningkatan”

mendapatkan imbuhan pe-an yang menunjukka suatu proses. Jadi,

peningkatan dapat diartikan sebagai suatu cara, proses atau perbuatan

dalam meningkatkan sesuatu.

Kemudian istilah disiplin berasal dari bahasa latin displicina yang

menunjukkan kegiatan belajar mengajar. Sdangkan istilah bahasa

inggrisnya yaitu dicipline yang berarti tertib, taat, latihan membentuk dan

2http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/33/jtptiain-gdl-s1-2006-fitrinim31-1607-
bab2_310-0.pdf diakses pada 02 September 2015 pada pukul 11:28 WIB.

3 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umu Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985),
hal. 18.

4 Ibid., hlm 1280.
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hukuman yang diberikan untuk melatih dan memperbaiki, serta kumpulan

atau sistem-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku. Maka

kedisiplinan adalah sikap seseorang yang menunjukkan ketaatan atau

kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang telah ada dan dilakukan

dengan senang hati dan kesadaran diri.5

Dari uraian di atas, yang dimaksud dengan peningkatan disiplin

dalam skripsi ini adalah proses meningkatkan sikap atau perilaku individu

yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan atau tata

tertib yang berlaku, supaya dilaksanakan atas dasar kesadaran diri serta

dilakukan dengan senang hati.

3. Siswa MTs N Borobudur Magelang Jawa Tengah

Siswa adalah orang yang menimba ilmu di sekolah dimana

kedudukannya berada dibawah guru dan kepala sekolah.6

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Borobudur adalah sebuah

lembaga pendidikan yang setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama (SLTP) yang terletak di Jalan Badrawati no.13, Kecamatan

Borobudur, Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah, Indonesia.

Pada judul skripsi ini yang dimaksud dengan siswa MTs N

Borobudur adalah peserta didik, siswa maupun siswi yang menuntut ilmu

di sekolah tersebut. Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas VII.

5 Sofyan Amri, Pengebangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,
(Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher, 2013), hal.161-162

6 Muhammad Rifa’i, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), hal.
133.
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Berdasarkan istilah-istilah dan uraian yang telah dijelaskan di atas,

maka yang dimaksud dari judul skripsi “Metode Pembiasaan Keagamaan

dalam Peningkatan Disiplin Siswa di MTs N Borobudur Magelang Jawa

Tengah” secara keseluruhan adalah segala upaya yang dapat digunakan

pada proses membuat seseorang yakni siswa menjadi terbiasa untuk

meningkatkan sikap atau perilaku ketaatan dan kepatuhan kepada Tuhan

serta peraturan yang berlaku di MTs N Borobudur.

B. Latar Belakang Masalah

Tingkat Religiusitas seorang yang satu dengan yang lain tentulah

berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat keyakinan dan

keimanan seseorang. Dalam ketaatan beragama haruslah didasari dengan rasa

kecintaan kita terhadap Tuhan Yang Maha Esa yakni Allah SWT, agar kita

melaksanakan perintah agama dengan ikhlas karena Allah tanpa paksaan dan

sebab apapun selain mengharap ridho dari Allah SWT. Sehingga kita akan

selalu ingin untuk meningkatkan kualitas ibadah kita.

Pembiasaan dalam hal perilaku keagamaan dirasa sangat diperlukan

dalam pembinaan di dunia pendidikan. Peserta didik tidak hanya butuh

dibimbing dan diarahkan dalam kesuksesannya mencapai nilai yang tinggi

dalam mata pelajaran umum. Akan tetapi siswa juga butuh bimbingan

kerohanian sehingga kehidupannya dapat seimbang antara dunia dan juga

akhirat.

Berkaitan dengan hal kedisiplinan dalam dunia pendidikan, hal

tersebut merupakan masalah yang masih sulit untuk diterapkan dalam diri
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pribadi siswa. Kebanyakan siswa selalu ingin melakukan tindakan semaunya

sendiri dan melanggar peraturan yang berlaku di madrasah. Padahal,

kedisiplinan merupakan hal sangat penting diterapkan di sekolah. Sebab tanpa

adanya kedisiplinan maka proses kegiatan belajar megajar tidak akan berjalan

dengan baik.

Sehubungan dengan hal tersebut maka seorang Guru harus mampu

menumbuhkan sikap disiplin pada siswa agar semua kegiatan Madrasah dapat

terlaksana dengan baik. Menumbuhkan sikap disiplin pada siswa tentu

tidaklah mudah. Maka dari itu seorang Guru hendaklah mengupayakannya

dengan menggunakan metode-metode yang efektif untuk menumbuhka

kedisplinan pada siswa. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode

pembiasaan.

Pembiasaan merupakan metode yang mengupayakan bagaimana agar

seseorang menjadi terbiasa dalam melakukan sesuatu baik itu peraturan,

ataupun kegiatan-kegiatan yang lain. Dengan pembiasaan, maka seseorang

akan merasa terbiasa dan ringan dalam melakukan hal tersebut. Sehingga

tidak ada lagi perasaan terpaksa.

Pembiasaan yang diterapkan tentunya adalah pembiasaan-pembiasaan

yang positif seperti halnya pembiasaan ibadah, pembiasaan dalam perilaku

sopan santun, dan lain sebagainya. Sebagai contoh adalah dengan latihan-

latihan sederhana seperti melaksanakan sholat tepat waktu dengan berjamaah

di masjid sekolah. Hal ini akan membawa dampak positif bagi sikap disiplin

siswa, yakni dalam kedisiplinan waktu.
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang kedisiplinan yang akan dilaksanakan dengan metode

pembiasaan keagamaan. Dikarenakan penulis ingin mengetahui dan

menguraikan tentang bagaimana pembiasaan keagamaan tersebut

dilaksanakan serta seperti apa saja bentuk-bentuk dari pembiasaan yang

dilaksanakan oleh guru atau tenaga pendidik dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa.

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs N Borobudur dikarenakan

MTs N Borobudur adalah salah satu Madrasah yang sudah melaksanakan

pembiasaan keagamaan.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari penegasan judul dan latar belakang yang telah

diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini

adalah :

1. Apa saja bentuk-bentuk pembiasaan keagamaan dalam peningkatan

disiplin siswa di MTs N Borobudur?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari metode pembiasaan keagamaan

dalam peningkatkan disiplin siswa di MTs N Borobudur?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah, penulis ingin mengetahui apa

sajakah bentuk-bentuk pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan oleh

guru atau tenaga pendidik dalam peningkatan disiplin siswa di MTs N
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Borobudur, serta penulis ingin mengetahui apa saja kelebihan dan

kekurangan dari metode tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan

sumbangan atau referensi ilmiah bagi dunia pendidikan khususnya

ilmu bimbingan dan konseling Islam terutama yang berkaitan dengan

peningkatan kedisiplinan melalui metode pembiasaan keagamaan.

b. Secara Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu :

1) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis

mengenai bentuk-bentuk metode pembiasaan keagamaan yang

seperti apakah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kedisplinan bagi siswa serta apa saja kekurangan dan kelebihan

dari metode metode pembiasaan keagamaan tersebut.

2) Untuk memberikan acuan dan pengamatan bagi seluruh tenaga

pendidik dalam peningkatan kedisiplinan siswa.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, sejauh ini penulis

belum menemukan penelitian yang membahas tentang upaya guru atau tenaga

didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa melalui metode pembiasaan

keagamaan di MTs N Borobudur. Namun penulis menemukan penelitian
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yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwa

penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Berikut penulis paparkan hasil dari kajian yang penulis lakukan

yaitu :

1. Skripsi yang disusun oleh Muhamman Fuad Hasyim, Jurusan Bimbingan

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

tahun 2011 dengan judul "Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada

Siswa Putri di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun 2010-2011”.

Skripsi ini merupakan jenis penlitian lapangan dengan menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif yang di dalamnya menjelaskan tentang

bimbingan keagamaan dari sebelum bimbingan sampai kegiatan setelah

bimbingan, serta metode penyampaian yang digunakan di SMP

Muhamadiyah 2 Yogyakarta pada tahun 2010-2011. Adapun materi

dalam bimbingan tersebut yakni : materi seputar agama, akhlak dan

kesehatan reproduksi.7 Perbedaan antara penelitian tersebut dengan

penelitian yang akan penulis angkat adalah penelitian tersebut

menjelaskan tentang bagaimana proses pelaksanaan bimbingan

keagamaan dari sebelum bimbingan sampai kegiatan setelah bimbingan,

sedangkan penlitian ini menjelaskan tentang pembiasaan keagamaan yang

diterapkan di MTs N Borobudur.

2. Skripsi yang disusun oleh Nishfi Fauziah Rochmah, jurusan Bimbingan

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan

7 Muhammad Fuad Hasyim, Bimbingan Keagamaan bagi Siswa Putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 dengan Judul “Bimbingan Keagamaan

bagi Difabel SLB Negeri 2 Yogyakarta”. Skripsi ini merupakan jenis

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Hasil dari penulisa ini

menunjukkan bahwa materi bimbingan keagaaan meliputi bimbingan

ibadah, aqidah, dan akhlak. Sedangkan dalam proses bimbingan

keagamaan bagi siswa SMPLB difabel terdapat tiga tahap yaitu persiapan

pelaksanaan bimbingan keagamaan, pelaksanaan bimbingan keagamaan,

kemudian evaluasi hasil bimbingan.8 Perbedaan penelitian tersebut

dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah penelitian tersebut

menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi

siswa difabel, sedangkan pnelitian yang akan penulis teliti adalah tentang

metode pembiasaan keagamaan dalam peningkatan disiplin siswa.

3. Skripsi yang disusun oleh Rofiqoh Khoirunnisa, Jurusan Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2015 dengan judul “Pengembangan Spiritualitas dalam

Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kedisplinan Siswa

Kelas IX SMA Negeri 5 Yogyakarta”. Skripsi ini merupakan jenis

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif

yang di dalamnya menjelaskan tentang upaya yang dilakukan guru

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa melalui

pengembangan spiritualitas yang dilakukan dengan cara upaya

pencegahan (Preventif) dan pengembangan (development), serta upaya

8 Nishfi Fauziah Rochmah, ”Bimbingan Keagamaan bagi Difabel di SLB Negeri 2
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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perbaikan atau pengobatan (kuratif). Hasil dari penelitian ini

menunjukkan : 1) upaya pencegahan dan pengembangan melalui, a).Pagi

simpati untuk mendisplinkan pakaian atau kerapian siswa, b).do’a

bersama untuk mendisiplinkan waktu dan belajar siswa, c).Tadarus Al-

Qur’an, menghafal al-Qur’an, dan khatam al-Qur’an untuk mendisplinkan

waktu. 2) Upaya perbaikan atau pengobatan melalui punishment atau

hukuman pada kegiatan keagamaan untuk meningkatkan semua bentuk

kedisplinan9. Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang

akan penulis teliti adalah penelitian tersebut menjelaskan tentang upaya

oleh Guru BK dalam meningkatkan kedisiplinan siswa melalui

pengembangan spiritualitas, sedangkan penlitian ini akan menjelaskan

tentang peningkatan disiplin siswa dengan metode pembiasaan

keagamaan.

4. Skripsi yang disusun oleh Aisyah Khumairo, jurusan Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2013 dengan Judul “Hubungan antara Intensitas

Mengikuti Pembinaan Keagamaan di Sekolah dengan Kedisiplinan Siswa

MAN Lab.UIN Yogyakarta”. Skripsi ini merupakan jenis penelitian

lapangan dengan pndekatan kuantitatif yang di dalamnya menjelaskan

tentang hubungan intensitas mengikuti kegiatan keagamaan dengan

kedisplinan. Hasil penelitian dalam skripsi tersebut menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif yang signifikan antara intensitas mengikuti

9 Rofiqoh Khoirunnisa, “Pengembangan Spiritualitas dalam Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Kedisplinan Siswa Kelas IX SMA Negeri 5 Yogyakarta”, skripsi,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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pembinaan keagamaan di sekolah dengan kedisplinan siswa dengan taraf

hubungan yang kuat10. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian

yang akan penulis teliti adalah penelitian tersebut lebih menekankan pada

hubungan pembinaan keagamaan dengan kedisiplinan, sedangkan

penelitian yang akan penulis teliti adalah menekankan pada metode

pembiasaan keagamaan dalam dalam peningkatan disiplin bagi siswa.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa

penelitian yang akan penulis lakukan mengenai “Metode pembiasaan

keagamaan dalam Peningkatan Disiplin Siswa MTs N Borobudur Magelang

Jawa Tengah” berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Karena

penelitian yang akan penulis lakukan lebih menekankan pada bentuk-bentuk

pembiasaan dari bimbingan keagamaan dalam dalam peningkatan disiplin

bagi siswa.

F. Landasan Teori

1. Tinjauan Tentang Pembiasaan Keagamaan

a. Pengertian Pembiasaan Keagamaan

Pembiasaan berasal dari kata “biasa” yang berarti sebagai

sedia kala, sebagai yang sudah-sudah, tidak menyalahi adat, atau tidak

aneh. Kata “membiasakan” berarti melazimkan, mengadatkan, atau

menjadikan adat. Dan kata “kebiasaan” berarti sesuatu yang telah

10 Aisyah Khumairo,” Hubungan antara Intensitas Mengikuti Pembinaan Kegamaan
dengan Kedisplinan Siswa di MAN Lab. UIN Yogyakarta”, skripsi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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biasa dilakukan atau adat11. Kemudian pembiasaan berasal dari kata

“biasa” yang mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti menunjukkan

proses, yakni proses untuk menjadi biasa.

Menurut H. M. Arifin, tujuan pendidikan Islam adalah

mendasari anak didik dengan nilai-nilai agama skaligus ilmu agama

Islam, sehingga ia mampu mengamalkan syariat Islam secara baik dan

benar sesuai pengetahuan agama12.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode

pembiasaan keagamaan merupakan suatu proses untuk menjadikan

individu terbiasa dalam mengamalkan syariat secara baik dan benar

sesuai pengetahuan agama.

b. Materi Pembiasaan Keagamaan

Adapun materi pembiasaan keagamaan yaitu ajaran islam itu

sendiri yang termuat dalam al-Qur’an dan Hadits, pada garis besarnya

ajaran agama Islam ada 4 unsur yaitu :13

1) Akidah, yaitu kepercayaan yang wajib diyakini kebenarannya

oleh setiap muslim yang dirumuskan dalam ajaran “Enam Rukun

Iman” yakni iman kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab, para Nabi

dan Rasul-Nya, dan hari akhir.

11 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2007),
hlm.153

12 H. M. Arifin, M.Ed, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta : Bumi
Aksara, 1991), hal. 5.

13 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam 11, (Jakarta: CV Rajawali, 1988), hal. 3-4
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2) Akhlaq, merupakan unsur yang penting dalam ajaran Islam.

Menurut Imam Al-Ghozali dalam Ihya’ Ulumudddin, akhlaq

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa dari padanya timbul

perubahan yang mudah tanpa pertimbangan pikiran.

3) Ibadah, yaitu aturan agama yang mengatur hubungan manusia

dengan Tuhan, yang dirumuskan dalam “Lima Rukun Islam”

meliputi : Syahadat, Sholat, Puasa, Zakat dan Haji. Ibadah

merupakan manifestasi iman umat Islam yang berpedoman pada

Al-Qur’an dan Hadits, serta sebagai pernytaan syukur manusia

atas segala nikmat yang diterimanya dari Allah SWT.

4) Mu’amalah, yaitu aturan agama yang mengatur hubungan antar

manusia, baik sessama agama maupun berlainan agama, juga

mengatur hubungan manusia dengan alam.14

c. Tujuan Pembiasaan Keagamaan

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan

baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang sudah ada. Pembiasaan

selain menggunakan perintah, suri tauladan dan pengalaman khusus,

juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar seseorang

(siswa) memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang

lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan

waktu. Selain itu, arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan

14 Nasrudin Rozak, Dienul Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1996), hal. 39.
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norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat religius,

maupun tradisional dan kultural.15

d. Bentuk-bentuk Pembiasaan Keagamaan

Bentuk-bentuk pembiasaan pendidikan agama melalui

kebiasaan dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu16:

1) Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan brtingkah laku

yang baik, baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti :

berbicara sopan santun, berpakaian bersih, hormat kepada orang

yang lebih tua, dan sebagainya.

2) Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan sholat berjamaah

di mushola sekolah, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas,

serta membaca “basmalah” dan “hamdalah” tatkala memulai dan

menyudahi pelajaran.

3) Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak

beriman dengan sepenuh jiwa dan hatinya.

e. Pembentukan Pembiasaan

Ngalim Purwanto mengemukakan agar pmbiasaan itu dapat

dengan cepat tercapai dan baik hasilnya, harus memenuhi bebrapa

syarat tertentu17 :

15Kutsianto, “Metode Pembiasaan sebagai Media Pebentukan Karakter Anak di TK TPA
At-Taqwa Balapan Ksatrian Yogyakarta”, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. 26.

16 Rama Yulius, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001),
hlm.100.

17 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), cet XII, hlm. 177.
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1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Usia sejak bayi dinilai

waktu yang sangat tepat untuk mengaplikasikan pendekatan ini,

karena setiap anak mempunyai rekaman yang cukup kuat dalam

menerima pengaruh lingkungan sekitarnya dan secara langsung

akan membentuk kepribadian seorang anak. Kebiasaan positif

maupun negatif itu akan muncul sesuai dngan lingkungan yang

membentuknya.

2) Pembiasaan hendaknya dilakukan scara kontinyu, teratur dan

berprogram. Sehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah

kebiasaan yang utuh, permanen dan konsisten. Oleh karena itu

faktor pengawasan sangan menentukan pencapaian keberhasilan

proses ini.

3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas.

Jangan memberi kesempatan yang luas kepada anak didik untuk

melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.

4) Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis secara

berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaan yang tidak verbalistik

dan menjadi kebiasaan yang disertai denga hati anak didik itu

sendiri.

Pembentukan pembiasaan tidak hanya terbatas pada aspek

materi dari perilaku manusia, melainkan melampaui batas itu,

sehingga dapat meliputi aspek mental, intelektual dan sosial
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sebagaimana diungkapkan oleh Al-Ghazali. Imam Al-Ghazali lebih

memandang bahwa pembiasaan itu adalah18:

1) Pembiasaan gerak, terkait dengan gerak aktifitas tubuh, dan

didominasi oleh bentuk kecenderungan. Misal kebiasaan makan,

minum, berpakaian dan bermain.

2) Pembiasaan akal, berupa kecenderungan jiwa pada perilaku

terkoordinasi dan tetap dalam beberapa aspek produksi akal, seperti

pemahaman jiwa dan pikiran secara umum.

3) Pembiasaan perasaan, berhubungan dengan berbagai intuisi. Yang

dutujukan kepada manusia dan diarahkan pada hakikat, kemuliaan,

dan keindahan.

4) Pembiasaan akhlak, hubungan antara kebiasaan dan akhlak kembali

kepada kebiasaan sehari-hari.

f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan

Kelebihan dari metode pembiasaan adalah :

1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan

metode pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepatan

pelaksanaan.

2) Pemenfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak

konsentrasi dalam pelaksanaannya.

18 Sri Purwaningsih Ramadhan, “pembiasaan Diri pada Anak Autis di Sekolah Khusus
Taruna Qur’an Yogyakarta”, Skripsi, Fak Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2012, hlm. 10.
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3) Pembentukan kebiasaan dapat gerakan-gerakn yang kompleks dan

rumit menjadi otomatis.19

Sedangkan kekurangan dari metode pembiasaan adalah :

1) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid. Hal ini

oleh murid lebih banyak dibawa kepada konformitas (kesesuaian)

dan diarahkan kepada uniformitas (jeseragaman).

2) Kadang-kadang pelatihan yang dilakukan berulang-ulang

merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan.

3) Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih banyak

ditujukan untuk mendapat kecakapan memberikan respon otomatis,

tanpa menggunakan inteligensinya.

4) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tudak jelas)

karena murid dilatih untuk menghafal soal-soal dan dan enjawab

seara otomatis.20

Kemudian cara untuk mengatasi kekurangan dari metode

pembiasaan yaitu :

1) Latihan hanya untuk bahan atau tindakan yang bersifat otomatis.

2) Latihan harus memiliki arti yang luas. Karenanya, harus dijelaskan

dahulu tujuan latihan tersebut gar murid mempunyai sifat bahwa

latihan tersebut diperlukan untuk melengkapi belajar.

19 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm.
217.

20 Syaiful Sagala, Konsep...hlm. 217.
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3) Masa latihan harus ralatif singkat, tetapi harus sering dilakukan

pada waktu-waktu tertentu.

4) Latihan harus menarik, gembira, dan tidak membosankan.

5) Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus disesuaikan dengan

proses perbedaan individual.21

g. Pembiasaan pada Anak

Menurut Leah Davies dalam Eka S.C berbagai macam

perilaku yang harus dibiasakan pada anak yaitu22:

1) Kesopan Santunan

Pembiasaan ini merupakan perilaku dalam kehidupan

bermasyarakat yang terermin dalam kehidupan sehari-hari.

2) Suka Menolong

Pembiasaan ini merupakan kebiasaan yang melekat pada diri anak.

Anak yang terbiasa suka menolong, maka anak akan merasa

ringan tangan membantu orang lain yang memerlukannya. Ini

merupakan kebalikannya dari sikap cuek atau masa bodo, maka ia

akan bersikap cuek juga terhadap lingkungan sekitar.

3) Ketepatan Waktu

Pembiasaan ini merupakan cerminan dari sikap disiplin dalam

segala hal dan juga erminan dari sikap bertanggung jawab.

4) Rendah Hati

21 Ibid., hlm. 218.

22 T. Andriyanto, Membentuk Anak Cerdas dan Tangguh, (Yogyakarta, 2009), hlm. 48
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Pembiasaan ini merupakan penanaman dari sifat rendah hati. Anak

yang memiliki sikap rendah hati lebih mudah diterima dalam

kelompoknya dan dihargai. Kelak anak yang brsifat rendah hati

maka akan sangat membantu dalam kehidupan sosial.

5) Kemandirian

Pembiasaan kemandirian yang ditanamkan sejak dini membentuk

anak menjadi mandiri dan pemberani, dan sangat bermanfaat pada

kehidupan kelak di tengah-tengah masyarakat.

6) Kedermawanan

Pembiasaan kedermawanan ini membiasakan anak untuk

dermawan kepada setiap temannya. Hal ini mengajarkan kepada

anak tersebut untuk peka terhadap lingkungan sosial dan

sekitarnya.

7) Pembiasaan Rajin Belajar

Pembiasaan ini dilakukan sejak anak berusia dini. Anak diberi

pengertian bahwa anak senantiasa selalu belajar untuk

meningkatkan wawasan pengetahuannya. Sebab yang namanya

pengetahuan dalam kehidupan itu terus menrus berkembang dari

waktu ke waktu. Pada anak penting dibiasakan dan ditanamkan

nilai pentingnya pengetahuan, sehingga anak berupaya secara

terus menerus untuk bisa meraup pengetahuan sejalan dengan

perkembangan zaman.
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2. Tinjauan Tentang Bimbingan Keagamaan

a. Pengertian Bimbingan Keagamaan

Bimbingan kegamaan merupakan suatu kegiatan yang

dilaksanakan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan pada

orang lain yang mengalami kesulitan rohani dalam lingkungan

hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi sendiri karena timbul

kesadaran atas penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha

Esa, sehingga timbul dalam diri pribadinya suatu harapan kebahagiaan

hidup sekarang dan masa yang akan datang.23

Bimbingan keagamaan juga dapat diartikan sebagai suatu

perubahan yang berproses terhadap daya ruhaniah yang menjadi

motor penggerak mengarahkan tingkah laku manusia dalam

kehidupan sehari-hari terdiri dari perasaan, pikiran, angan-angan,

untuk melaksanakan kepercayaan kepada Tuhan dengan anjuran dan

kewajiban yang berhubungan dengan agama ini.24

b. Fungsi Bimbingan Agama

Fungsi umum bimbingan agama adalah sebagai berikut :25

23 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), hal. 501.

24 Imam Bawani, Pengantar Ilmu Jiwa Perkembangan, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1985),
hal.19

25 H. M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Golden Terayon Press, 1982), hlm. 14-15.
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1) Mengusahakan agar siswa dapat terhindar dari segala

gangguan dan hambatan yang mengancam kelancaran proses

perkembangan dan pertumbuhan.

2) Membantu memecahkan kesulitan yang dialami oleh tiap

siswa

3) Mengungkapkan tentang kenyataan psikologis dari siswa yang

bersangkutan

4) Melakukan pengarahan terhadap pertumbuhan dan

perkembangan siswa sesuai dengan kenyataan bakat, minat

dan kemampuan yang dimiliki

5) Memberikan informasi tentang segala hal yang dibutuhkan

siswa

6) Menunjang dan menjadi proses pengiring dari seluruh proses

pendidikan termasuk proses belajar mengajar di Sekolah.

c. Tujuan Bimbingan Keagamaan

Tujuan bimbingan Keagamaan adalah :26

1) Membantu individu atau kelompok mencegah timbulnya masalah-

masalah dalam kehidupan keagamaan antara lain dengan cara :

a) Membantu individu atau kelompok menyadari fitrah manusia.

b) Membantu individu atau kelompok memahami ketentuan dan

petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan.

26 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press,
2003), hal. 64.
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c) Membantu individu atau kelompok menjalankan ketentuan dan

petunjuk Allah.

2) Membantu Individu atau kelompok memecahkan masalah yang

berkaitan dengan keagamaan diantaranya :

a) Membantu Individu dan kelompok memahami problem yang

dihadapi.

b) Membantu individu atau kelompok memahai kondisi dan

situasi dirinya sendiri dan lingkungannya.

c) Membantu individu atau kelompok memahami dan mengatasi

problem kehidupan keagamaannya sesuai dengan syariat Islam.

d) Membantu menetapkan pilihan untuk memecahkan problem

klien.

3. Tinjauan Tentang Kedisiplinan

a. Pengertian Kedisplinan

Kata kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang berasal dari

bahasa latin yaitu discipulus, yang berarti mengajari atau mengikuti

yang dihormati27. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah

kedisiplinan mempunyai kata kepatuhan seseorang dalam mengikuti

peraturan atau tata tertib karena disebabkan oleh sesuatu yang datang

dari diri luar dirinya28. Disiplin adalah latihan khusus pikiran dan

karakter untuk mendapatkan kontrol diri dan kebiasaan menjalankan

kewajiban. Dengan demikian, disiplin adalah suatu tata tertib atau

27 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 268

28 Badudu dan Sultan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hlm. 349
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peraturan untuk membiasakan seseorang mampu mengontrol diri

sendiri dan menjalankan kewajibannya29.

Menurut F.W. Foerster yang dikutip dalam buku Doni

Koesoema, mengatakan bahwa kedisiplinan sekolah merupakan

keseluruhan ukuran bagi tindakan-tindakan yang menjamin kondisi

moral yang diperlukan sehingga proses pendidikan berjalan lancar dan

tidak terganggu. Kedisiplinan juga dapat menjadi semacam tindakan

preventif dan menyingkirkan hal-hal yang membahayakan hidup

kaum muda30.

Menurut Shochib jenis perilaku disiplin meliputi 1) Takwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) Kepatuhan dinamis, yang bukan

kepatuhan mati, 3) Kesadaran, 4) Rasional, 5) Keteladanan, 6)

Keberanian dan kejujuran. Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

termasuk dalam perilaku disiplin yang mengarah pada disiplin dalam

beribadah.31

b. Aspek-aspek Kedisiplinan

Menurut Durkheim ada dua aspek dalam disiplin, yaitu :32

29 Ahmad Zayadi, “Mencari Model Pendisiplinan Santri Yang Efektif di Pondok
Pesantren (Studi Kasus di Pondok Modern Gontor)”, Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan,
Vol.4:2 (Juli, 2006), hlm. 112

30 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 233

31 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), hlm. 14

32 Emile Durkheim, Pendidikan Moral Suatu Studi Teori dan Implikasi Sosiologi
Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1990), hlm. 93
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1) Keinginan akan adanya keteraturan. Keseluruhan tatanan moral

bertopang pada keteraturan ini.

2) Pengendalian diri. Seseorang yang disiplin akan memahami bahwa

tidak semua keinginannya dapat terpenuhi karena ia harus

menyesuaikandiri dengan realitas.

Sedangkan menurut Hurlock, siswa hendaknya memiliki

empat unsur disiplin yakni sebagai berikut :33

1) Peraturan

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk berbuat

atau bertingkah laku, tujuannya adalah membekali anak dengan

pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi dan kelompok

tertentu. Peraturan memiliki dua fungsi penting, yaitu fungsi

pendidikan, sebab peraturan merupakan alat memperkenalkan

perilaku yang disetujui anggota kelompok kepada anak, dan

fungsi preventif karena peraturan membantu mengekang

perilaku yang tidak diinginkan.

2) Hukuman

Hukuman brarti menjatuhkan kepada sesorang karena

suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagi ganjaran

atau balasan. Tujuan dari pembentukan hukuman adalah agar

jangan sampai terjadi pengulangan terhadap tindakan yang

salah agar membantu terbentuknya self control akhirnya akan

33 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1980), hlm. 166
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terbentuk disiplin. Hukuman memiliki tiga fungsi, (a)

menghalangi pengulangan tindakan, (b) mendidik, sebelum

anak mngerti peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan

tersebut benar atau salah dengan mendapat hukuman, (c)

memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak

diterima di masyarakat.

3) Penghargaan

Pengahrgaan berarti setiap bentuk penghargaan atas

hasil yang baik. Penghargaan tidak hanya berbentuk materi

tetapi dapat juga berbentuk pujian, kata-kata, senyuman atau

tepukan di punggung. Penghargaan mempunyai peranan

penting, yaitu (a) penghargaan mempunyai nilai mendidik, (b)

penghargaan merupakan motivasi untuk mngulangi perilaku

yang disetujui secara sosial, dan (c) pengahrgaan berfungsi

untuk memperkuat perilaku yang disetujui seara sosial, dan

tiadanya pengahargaan melemahkan perilaku tersebut.

4) Konsistensi

Yaitu suatu tingkat keseragaman atau stabilitas individu

mempelajari norma dan aturan-aturan permainan dalam hidup

bermasyarakat, dibutuhkan keajegan norma-norma tersebut

agar tercapai disiplin yang konstan. Konsisten memacu proses

belajar dan dapat membantu anak belajar peraturan serta

menggabungkan peraturan tersebut kedalam suatu kode.
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Konsisten mempunyai tiga fungsi yaitu, (a) mempunyai nilai

mendidik yang besar, (b) konsistensi mempunyai nilai motivasi

yang kuat untuk melakukan tindakan yang baik di masyarakat

dan menjauhi yang buruk, (c) mempertinggi penghargaan

terhadap aturan.

c. Fungsi Kedisiplinan

Kedisiplinan sangat penting dalam dunia pendidikan, karena

disiplin yang diterapkan pada siswa akan membantu siswa itu sendiri

dalam tingkah laku sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah.

Disiplin juga sebagai alat pendidikan yang berupa tindakan secara

sengaja yang diterapkan untuk kepentingan sekolah. Selain sebagai

alat pendidikan disiplin juga berfungsi sebagai alat penyesuaian diri

pada lingkungan yang ada.34

Tu’u menyatakan beberapa fungsi kedisiplinan di Sekolah

yaitu :

1) Menata kehidupan bersama, yaitu mengatur tata kehidupan

manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat.

2) Melatih kepribadian, yaitu pola perilaku disiplin melalui proses

yang panjang, salah satu proses pembentukan tersebut melalui

latihan.

34 Muchammad Nursalim, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Ladag Kata, 2014),
hal. 84-85.
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3) Membangun kepribadian, yaitu dengan lingkungan yang

disiplin maka akan sangat berpengaruh pada kepribadian

seseorang.

4) Pemaksaan, yaitu disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada

seseorang untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di

lingkungan itu.

5) Hukuman, yaitu dengan hukuman maka peraturan akan

meningkat.

6) Menciptakan lingkungan kondusif, yaitu disiplin berfungsi

menjadikan kondisi kelas tenang, aman, tertib.35

d. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan

Ada beberapa faktor yang brpengaruh pada kedisiplinan

siswa, diantaranya adalah :36

1) Faktor Internal

Faktor internal yaitu hal-hal yang bersifat intern yang berasal dari

dala diri remaja itu sendiri. Baik sebagai perkembangan atau

pertumbuhannya maupun akibat dan sesuatu jenis penyakit mental,

atau penyakit kejiwaan yang ada dalam diri pribadi remaja itu

sndiri. Faktor dalam diri siswa eliputi niat, motivasi, pemahaman

dan ksadaran siswa.

2) Faktor Eksternal

35 Sofian Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,
(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2013), hal. 163-164.

36 H.M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Golden Terayon Press, 1982), hlm.81



28

Faktor eksternal adalah hal-hal yang bersumber dari luar diri

pribadi remaja yaitu bimbingan guru, bimbingan orang tua,

lingkungan masyarakat dan faktor budaya.

e. Kedisiplinan Menurut Pandangan Islam

1) Kedisiplinan Terhadap Waktu

Sikap disiplin dalam Islam sangat dianjurkan, bahkan

diwajibkan. Sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari

meerlukan aturan-aturan dengan tujuan segala tingkah lakunya

berjalan sesuai dengan aturan yang ada.

Kewajiban seorang muslim terhadap waktu adalah

menjaganya sebagaimana ia menjaga hartanya. Hendaklah ia

bersemangat memanfaatkan seluruh waktunya dalam berbagai

aspek yang memberikan faedah dalam agamanya, duniawinya,

pengabdiannya terhadap umat dengan baik dan menguntungkan,

serta peningkatan spiritual maupun material.

Diantara nikmat yang sering dilupakan oleh mayoritas umat

manusiadan tidak tau akan kadar nilainya serta tidak menunaikan

hak mensyukurinya ialah nikmat waktu luang. Waktu luang tentu

tidak dibiarkan kosong selamanya. Sudah tentu diisi dengan

kebajikan atau keburukan. Barang siapa tidak menyibukkan
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dirinya dalam kebenara, tentunya ia akan disinukkan dengan

kebatilan37.

Apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktu dengan

sebaik-baiknya, maka waktu yang akan membuat seseorang

sengsara. Oleh sebab itu, hendaklah setiap individu dapat

memanfaatkan waktu dengan baik. Allah SWT telah berfirman

dalam surat Al-Ashr ayat 1-3 yang berbunyi :

     
            

Artinya :

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam

kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran38.

Allah SWT bersumpah dengan memakai masa. Sebab masa

itu mengandung banyak peristiwa dan contoh yang menunjukkan

kekuasaan-Nya, disamping itu juga menunjukkan betapa

bijaksananya Allah. Kemudian Allah mengajarkan kepada kita

bahwa masa itu adalah salah satu diantara makhluk Allah. Masa

37 Syeh Yusuf Al-Qardhawy, Disiplin Waktu dalam Kehidupan Orang Muslim, (Solo:
CV.Ramadhani, 1991), hlm. 37-57

38 Quran.alshia.org/id/tafsir/juz30/103.htm. diakses pada hari Kamis, tanggal 30 Juni
2016.
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merupakan wadah yang di dalamnya terjadi berbagai peristiwa baik

atau buruk39.

Kemudian sesungguhnya manusia itu adalah rugi dalam amal

perbuatannya kecuali orang-orang yang Allah kecualikan. Yakni

orang-orang yang mempunyai sifat : (a) beriman, (b) beramal saleh,

(c) saling berwasiat kepada kebenaran, dan (d) saling berwasiat

kepada kesabaran40.

Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi

dengan kegiatan yang positif, ia akan berlalu begitu saja. Ia akan

hilang dan ketika itu jangankan keuntungan yang diperoleh, modal

pun telah hilang. Sayyidina Ali ra. Pernah berkata : “rezeki yang

tidak diperoleh hari ini masih dapat diharapkan lebih dari itu

diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak mungkin

diharapkan kembali esok”41.

Jika demikian, waktu harus dimanfaatkan. Apabila tidak diisi

maka kita merugi, bahkan kalaupun diisi tetapi dengan hal-hal yang

negatif maka manusia pun diliputi oleh kerugian. Disinilah

ditemukan sekian banyak hadits Nabi saw. yang memperingatkan

manusia agar mempergunakan waktu dan mengaturnya sebaik

39 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi,(Semarang: Toha Putra,
1993).  Hlm. 410.

40 Ibid., hlm. 412.

41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
Volume 15,, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 585.
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mungkin. “Dua nikmat yang sering dilupakan (disia-siakan) banyak

manusia, kesehatan dan waktu”42.

2) Kedisiplinan Terhadap Peraturan

Selain disiplin terhadap waktu, islam juga memerintahkan

untuk selalu konsisten atau disiplin terhadap peraturan Allah yang

telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam

surat Huud ayat 112 yang berbunyi :

            
 

Artinya :

“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang Telah Taubat
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan”.43

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa disiplin bukan hanya

tepat waktu saja, melainkan juga patuh pada peraturan-peraturan

yang ada. Menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.

Disamping itu juga melakukan perbuatan tersebut secara teratur

dan terus menerus walaupun hanya sedikit.

Setelah memerintahkan berbuat segala macam kebaikan yang

sesuai tuntunan wahyu, kini dilarangnya melakukan segala macam

keburukan dengan menyatakan “dan janganlah kamu semua

42 Ibid., hlm. 586.

43 Revivalfaithofpeace.blogspot.com. diakses pada tanggal 20 Juli 2016.
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melampau batas” yang ditetapkan Allah dan yang digariskan oleh

fitrah kesucian kamu, antara lain dengan mempersekutukan dan

mendurhakai Allah SWT, melakukan perusakan di bumi, atau

membebani diri melebihi kemampuan. “Sesungguhnya Dia

menyangkut apa yang kamu lakukan Maha Melihat” kemudian

memberi balasan dan ganjaran sesuai amal perbuatan kamu44.

Ayat ini memerintahkan Nabi Muhamad saw. untuk

konsisten melaksanakan dan menegakkan tuntunan wahyu-wahyu

Ilahi sebaik mungkin sehingga terlaksana secara sempurna

sebagaimana mestinya. Tuntunan wahyu bermacam-macam. Ia

mencakup seluruh persoalan agama dan kehidupan dunia maupun

akhirat. Dengan demikian, perintah tersebut mencakup perbaikan

kehidupan duniawi dan ukhrawi, pribadi, masyarakat, dan

lingkungan. Karena itu perintah ini sungguh sangat berat itu

sebabnya sahabat Nabi Ibnu Abbas ra. Berkomentar, “Tidak ada

ayat yang turun kepada Nabi Muhamma saw. Lebih berat dari ayat

ini”. Dan agaknya itu pula sebabnya sehingga Nabi Muhammad

saw. bersabda bahwa Surah Huud menjadikan beliau beruban45.

Al-Biqa’i menerangkan bahwa Allah SWT memerintahkan

dan melarang itu tidak lain tujuannya kecuali untuk mendidik jiwa

manusia bukan karena kebutuhan-Nya kepada apa yang

44 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 764.

45 Ibid., hlm. 764.
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diperintahkan-Nya itu. Manusia tidak akan mampu mengagungkan

Allah sebenar-benar pengagungan, dan agama ini sendiri sangat

kukuh, tidak seorang pun yang bermaksud lebih mengukuhkannya

lagi keuali akan terkalahkan olehnya. Karena itu, Allah SWT telah

ridha dengan  moderasi dalam beramal46.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang

bersifat kualitatif (qualitatif research). Metode kualitatif digunakan untuk

mendapatkan data yang diulas secara mendalam, suatu data yang

mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data pasti yang

merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu, dalam

penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih

menekankan kepada makna47.

Pemilihan jenis penelitian kualitatif ditujukan untuk membuat suatu

fakta dapat dipahami, dan seringkali tidak terlalu menekankan pada

penarikan kesimpulan, atau tidak menekankan pada perkiraan dari

berbagai pola.48 Selain itu tujuan dari penelitian kaulitatif adalah untuk

mendeskripsikan, yakni menjelaskan situasi atau peristiwa. Penulis

46 Ibid., hlm. 767.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 15

48 Morissan MA., Metode Penelitian Survei, (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 22.
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mengamati sesuatu (obyek penelitian) dan kemudian menjelaskan apa

yang diamatinya.49

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Sumber terpenting dalam penelitian adalah subyek yang ditntukan

untuk penggalian informasi. Subyek penelitian yang diambil dalam

penelitian ini yaitu,

a. Guru Bimbingan dan Konseling MTs N Borobudur yaitu bapak

Grahana Sumaryanta, S.Pd. Penulis mengambil subyek ini dikarenakan

untuk mengetahui upaya yang dilakukan Guru Bimbingan dan Konsling

dalam peningkatan kedisiplinan siswa melalui metode pembiasaan

keagamaan.

b. Guru Pendidikan Agama Islam yaitu bapak Edi Moch. Muhtar, S.Pd.

Penulis mengambil subyek ini dikarenakan untuk mencari informasi

tentang manfaat menerapkan metode pembiasaan keagamaan dalam

peningkatan disiplin bagi siswa.

c. Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan yaitu bapak Khayatul Maki,

S.Pd. Penulis mengambil subyek ini dikarenakan untuk mengetahui

kerjasama antara guru BK dengan Waka Kesiswaan dalam

meningkatkan kedisplinan siswa.

d. Siswa. Penulis mengambil subyek ini dikarenakan untuk mengetahui

bagaimana tanggapan dan pendapat para siswa tentang metode

pembiasaan keagamaan yang diterapkan dalam dalam peningkatan

49 Ibid., hlm. 37.
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kedisiplinan siswa. Dari jumlah siswa keseluruhan dari kelas VII

sampai dengan kelas IX, Siswa yang dijadikan subyek penelitian adalah

siswa kelas VII. Dari jumlah siswa kelas VII yang berjumlah 172,

diambil 4 orang siswa untuk dijadikan subyek penelitian. Dengan

kriteria 2 siswa dari kelas regular, dan 2 orang siswa dari kelas PK

(Program Khusus). Yang dari semua siswa tersebut, memiliki kriteria

sangat rajin, rajin, dan kurang rajin dalam kegiatan bimbingan

keagamaan.

e. Obyek Penelitian.

Obyek dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk pembiasaan

keagamaan serta kelebihan dan kekurangan dari metode pembiasaan

keagamaan dalam peningkatan disiplin siswa MTs N Borobudur.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi secara mendalam yang dibutuhkan

dalam rangka mencapai tujuan penelitian maka perlu digunakan metode-

metode pengumpulan data sebagai strategi atau cara yang digunakan oleh

penulis untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu

penelitian.

Dalam mengumpulkan data penelitian, maka penulis akan

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yakni :

a. Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu
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gejala pada obyek penelitian50. Untuk mengetahui relevansi dari

informasi yang didapat dengan praktek lapangan maka penulis

menggunakan metode observasi non partisipasif atau partisipasi pasif,

artinya penulis datang di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak

ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.51

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog

secara lisan antara pewawancara (interviewer) dengan responden

(interviewee) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan oleh penulis52.

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur, yakni

dalam melakukan wawancara, penulis telah menyiapkan instrumen

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.53

Wawancara ini dilakukan oleh penulis terhadap informan yang

menjadi subyek dalam penelitian ini, yaitu Guru BK, Waka

Kesiswaan, Guru Agama dan siswa terkait dengan metode

pembiasaan keagamaan dalam dalam peningkatan disiplin bagi siswa

di MTs N Borobudur.

50 Ibid., hlm. 46.

51 Sugiyono, Metode..... hlm. 312.

52 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penulisan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hlm. 40

53 Sugiyono, Metode.... hlm. 319.
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c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara menganalisis isi dokumen yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti54.

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data berupa

dokumen-dokumen dan kebijakan yang terkait dngan penelitian ini.

Dokumen yang diperlukan adalah file tentang MTs N Borobudur, file

tentang Bimbingan dan Konseling di MTs N Borobudur dan buku tata

tertib siswa tahun ajaran 2015/2016 MTs N Borobudur.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan

bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan mudah difahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuatuksimpulan yang

dapat diceritakan kepada orang lain55.

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Pada penlitian ini penulis

54 Eko Putro Widoyoko, Teknik...., hlm. 50.

55 Sugiyono, Metode..., hlm. 334
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akan melakukan reduksi data, yakni penulis merangkum, mengambil data

yang pokok dan penting.56

Untuk mengetahui keabsahan data, maka penulis perlu

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai

teknik peengumpulan data dan sumber data yang telah ada.57

Triangulasi teknik, berarti penulis menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari

sumber yang sama. Penulis menggunakan observasi, wawancara, dan

dokumentasi.58

56 Ibid., hlm. 338-339.

57 Ibid., hlm. 330.

58 Ibid.,
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan bahwa bentuk-bentuk pembiasaan dan kelebihan dan

kekurangan metode pembiasaan dalam bibingan keagamaan untuk

meningkatkan disiplin siswa di MTs N Borobudur Jawa Tengah adalah

sebagai berikut :

1. Bentuk-bentuk dari pembiasaan terdapat tiga macam yaitu :

a) Pembiasaan dalam Akhlak, yang berupa memakai seragam dengan

baik dan rapi, menghormati Guru, menjaga kebersihan, dan menjaga

keindahan lingkungan madrasah.

b) Pembiasaan dalam Ibadah, yakni berupa pembiasaan sholat dzuhur

berjamaah di Masjid Madrasah, pembiasaan sholat Dhuha, pembiasaan

hafalan sholat dan hafalan surat beserta artinya, dan pembiasaan infaq

harian.

c) Pembiasaan dalam keimanan, ialah berupa pemberian materi aqidah

dan akhlak, juga dengan tidak diberlakukannya hukuman kepada siswa

dalam hal tata tertib beribadah.

2. Kelebihan dan kekurangan dari metode pembiasaan ialah :

a) Kelebihan dari metode ini adalah siswa menjadi ringan dan biasa

melaksanakan tata tertib dengan baik, karena sudah terbiasa,
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menanamkan dan meningkatkan rasa percaya diri kepada siswa dan

juga siswa akan lebih siap apabila terjun di masyarakat nanti.

b) Kekurangannya adalah berupa anak belum menyadari pentingnya

pembiasaan dalam beribadah, masih terpaksa dalam melaksanakan tata

tertib masdrasah, dan siswa masih belum bisa tertib.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran bagi pihak yang

terkait dalam penelitian untuk membangun dan diperbaiki sebagai berikut :

1. Peneliti Berikutnya

Bagi peneliti berikutnya untuk memperkaya ilmu pengetahuan agar

bisa meneliti terkait tentang hasil dari pelaksanaan metode pembiasaan

keagamaan dalam peningkatan disiplin siswa.

2. Guru BK dan Pihak Tata Tertib MTs N Borobudur

Pelaksanaan bimbingan keagamaan hendaknya mempunyai materi

yang tersusun secara sistematis dan masuk dalam RPP kurikulum BK agar

pelaksanaan bimbingan keagamaan lebih fokus dan tertata, sehingga

menimbulkan hasil yang optimal.

Tindakan penertiban siswa hendaknya dilakukan sesering mungkin,

agar siswa tidak berkeinginan untuk melanggar tata tertib madrasah yang

sudah ditentukan.

Guru BK dan Pihak Tata Tertib Madrasah untuk lebih bisa

mengupayakan bagaimana caranya agar siswa tidak merasa terpaksa lagi
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dalam melaksanakan program madrasah yang sudah ditentukan sehingga

tidak menghambat bakat dan inisiatif siswa.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat,

kesempatan, kelancaran serta hidayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan dengan sebaik-baiknya. Tidak ada yang sempurna di dunia ini

kecuali Allah ‘Azzawajalla, demikian juga penulis yang masih sangat jauh

dari kesempurnaan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini

masih belum mencapai kata sempurna. Dengan demikian penulis sangat

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca demi

menjadikan skripsi ini lebih baik lagi.

Tiada harapan yang lain dalam pembuatan skripsi ini kecuali harapan

semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi para pembaca, bagi Guru

Bimbingan dan Konseling serta pihak penanganan tata tertib madrasah untuk

meningkatkan kedisiplinan siswa di berbagai lembaga pendidikan. Aamiin ya

Rabbal’alamiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Pedoman Wawancara untuk Guru BK dan Guru PAI

a. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Keagamaan di MTs N Borobudur?

b. Apa saja materi dari bimbingan keagamaan tersebut?

c. Apa saja metode bimbingan keagamaan di MTs N Borobudur?

d. Apa saja bentuk-bentuk pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan di

MTs N Borobudur?

e. Apakah ada kaitannya antara bimbingan keagamaan dengan kedisiplinan?

f. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan bimbingan

keagamaan melalui pembiasaan tersebut?



2. Pedoman Wawancara untuk Waka Kesiswaan

a. Bagaimanakah tingkat kedisiplinan siswa di MTs N Borobudur?

b. Upaya apa saja yang diusahakan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa?

c. Sanksi apa yang diberikan kepada siswa yang melanggar tata tertib

sekolah?

d. Bagaimanakah peran waka kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan

siswa?

e. Dalam bentuk apa kerjasama antara Waka Kesiswaan dengan Guru BK

dalam penertiban pelaksanaan bimbingan keagamaan di Madrasah?



3. Pedoman wawancara untuk Siswa

a. Bagaimanakah kedisiplinan di Madrasah ini menurut saudara?

b. Adakah bimbingan keagamaan di Madrasah?

c. Kapan waktu pelaksanaan bimbingan keagamaan tersebut?

d. Apa saja kegiatan dalam bimbingan keagamaan?

e. Sanksi apa yang diberikan ketika siswa tidak disiplin?

f. Dengan adanya bimbingan keagamaan, apakah saudara juga

melaksanakan kegiatan keagamaan di rumah?



HASIL WAWANCARA 1

Grahana Sumaryanta, S.Pd.

Guru BK

5 Maret 2016

Hasil wawancara :

Pelaksanaan bimbingan keagamaan di MTs N Borobudur ada dua macam yaitu

bimbingan rutin dan bimbingan khusus. Bimbingan rutin yakni berupa sholat

dzuhur berjamaah, sholat dhuha, hafalan surat, dan infaq harian. Bimbingan

khusus yakni berupa bimbingan yang diberikan kepada siswa yang sedang

berhalangan sholat, dengan memberikan materi tentang kewanitaan dan thoharoh.

Kelebihan dari penerapan pembiasaan kegiatan keagamaan adalah anak lebih

biasa atau ringan dalam menegerjakannya karena sudah terbiasa, dan juga siswa

akan lebih merasa percaya diri khususnya di bidang ibadah atau kegiatan

keagamaan sehingga lebih siap apabila terjun di masyarakat. Kemudian

kekurangan dari metode tersebut adalah anak cenderung terpaksa karena anak

belum menyadari sepenuhnya akan pentingnya pembiasaan kegiatan keagamaan

sehingga anak belum bisa tertib.



HASIL WAWANCARA 2

Edi Moch. Muhtar, S.Pd.

Guru Pendidikan Agama Islam

7 Maret 2016

Hasil Wawancara :

Pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTs N Borobudur cukup baik. Sudah sangat

jarang sekali anak yang melanggar dalam kegiatan tersebut. Adapun materi-materi

yang diberikan dalam kegiatan keagamaan yakni tentang akhlak, ibadah, dan

muamalah. Materi tentang akhlak yakni berupa pembiasaan sopan santun,

kebersihan, kerapian, dan lain-lain. Materi tentang ibadah meliputi pembiasaan

sholat dzuhur berjamaah di masjid madrasah, pembiasaan sholat dhuha,

pembiasaan infaq harian, dan juga pembiasaan hafalan. Waktu pelaksanaan

kegiatan keagamaan berlangsung pada saat jam istirahat kedua, yakni sholat

dzuhur berjamaah di masjid madrasah. Kemudian setelah sholat dzuhur, dan

setelah pulang sekolah hafalan surat tertentu beserta artinya untuk kelas VII, dan

untuk kelas VIII hafalan bacaan sholat beserta artinya.



HASIL WAWANCARA 3

Khayatul Maki, S.Pd.

Waka Kesiswaan

24 Maret 2016

Hasil wawancara :

Tingkat kedisiplinan siswa di MTs N Borobudur masih tergolong kurang tertib.

Dikarenakan masih ada saja siswa yang melanggar peraturan tata tertib sekolah.

Waka Kesiswaan bekerjasama dengan Guru BK mengadakan beberapa upaya

dalam peningkatan disiplin siswa di MTs N Borobudur yakni diantaranya dengan

pengingatan kembali tentang tata tertib sekolah yang dilaksanakan pada apel pagi

setiap hari senin. Pada saat tersebut diadakan sidak atau pemeriksaan ketertiban

dalam berseragam dan berpenampilan diantaranya ialah pemeriksaan pada sepatu

yang tidak hitam, dan rambut yang panjang bagi siswa putra. Hal itu dilakukan

sebagai wujud tindakan kuratif bagi siswa. Selain itu, Waka kesiswaan bersama

Guru BK juga mengadakan home visit. Peran Waka Kesiswaan dalam hal

ketertiban siswa adalah sebagai pihak yang menangani dalam hal pembinaan dan

penanggulangan. Berkaiatan dengan bimbingan keagamaan dan pembiasaan

kegiatan keagamaan, peran Waka kesiswaan disini adalah sebagai pihak

koordinasi. Yakni Waka kesiswaan mengkoordinir siswa untuk melaksanakan

kegiatan keagamaan. Untuk tingkat kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan

keagamaan terutama pada pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah, siswa siswi

sudah cukup tertib dalam melaksanakannya. Dikarenakan jarang sekali ditemukan

siswa yang melanggar dengan tidak mengikuti kegiatan tersebut. Paling hanya



beberapa kali saja dalam satu tahun.  Mengenai sanksi yang diberikan kepada

siswa yang melanggar tata tertib, tidak diberlakukannya hukuman fisik. Siswa

hanya dikumpulkan dan diberikan pembinaan.



HASIL WAWANCARA 4

Regita

Siswa kelas VII A

28 Maret 2016

Hasil Wawancara :

Menurut siswi putri yang bernama Regita, tingkat kedisiplinan siswa-siswi di

MTs N Borobudur masih tergolong kurang tertib. Menurutnya masih banyak

siswa yang melanggar tata tertib, terutama dalam hal berseragam. Kebanyakan

siswa lebih cenederung untuk tidak mengenakan seragam seperti ketentuan

madrasah, dalam arti tidak rapi. Dalam kaitannya dengan bimbingan keagamaan

di madrasah, Regita menuturkan bahwa waktu pelaksanaan dari bimbingan

keagamaan tersebut pada waktu pulang sekolah, dengan materi setor hafalan yang

dilaksanakan oleh guru pendidikan agama islam. Untuk kegiatan keagamaan

seperti sholat dzuhur berjamaah, menurut Regita juga masih kurang tertb. Karena

ada saja siswa yang tidak mau mengikuti kegatan tersebut dengan cara

bersembunyi di tempat-temoat tertentu yang tidak diketahui oleh Guru. Berkaitan

dengan sanksi yang diberikan apabila melanggar peraturan, siswi ini mengaku

tidak mengetahui sanksi apa yang diberikan.



HASIL WAWANCARA 5

Rahma Yuli

Siswa kelas VII C

28 Maret 2016

Hasil Wawancara :

Tidak jauh berbeda dengan siswi yang bernama Regita, Rahma Yuli juga

menuturkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa di MTs N Borobudur asih tergolong

belum tertib. Sisei tersebut menuturkan bahwa pelaksanaan bimbingan kegamaan

dilakukan setiap sehabis sholat dzuhur, yang di laksanakan oleh guru PAI denagn

materi setor hafalan. Siswa ini mengatakan bahwa setor hafalan ini mempengaruhi

pada nilai raport dan dalam pengambilan raport. Dikarenakan apabila siswa tidak

melaksakan setor hafalan atau nilainya masih kurang, maka pada saat

pengambilan raport, buku raport tidak dapat diambil dan ditangguhkan untuk

sementara waktu samapai siswa tersebut melengkapi setor hafalan yang telah

ditentukan. Mengenai kegiatan kegamaan terutama sholat dzuhur, menurutnya

juga masih kurang tertib, karena masih ada satu dua siswa yang melanggar.

Kemudian ketika penulis bertanya kepada siswi tersebut apakah siswi tersebut

juga melaksanakan sholat lima waktu di rumah seara tertib atau tidak, siswa

tersebut menjawab, masih ada yang bolong, terutama sholat asar dan sholat isya.



HASIL WAWANCARA 6

Syilvi

Siswa kelas VII PK

28 Maret 2016

Hasil Wawancara :

Menurut siswi putri yang bernama Sylvi ini, tingkat kedisiplinan di MTs N

Borobudur masih kuraang tertib. Menurutnya masih banyak siswa yang

melanggar tertib. Menurutnya, para siswa paling sulit untuk mematuhi tata tertib

berseragam. Kemudian berkaiatan dengan bimbingan keagamaan, menurtut siswa

tersebut bimbingan keagamaan dilaksanakan setiap hari, seusai sholat dzuhur dan

pada saat jam istirahat atau pulang sekolah, dengan materi yang sama yakni setor

hafalan yang dipimpin oleh guru pendidikan agama. Untuk ketertiban dalam

kegiatan keagamaan, menurut siswi tersebut sudah cukup tertib, dikarenakan

sudah jarang siswa yang melanggar. Untuk sanksi yang diberikan, siswi tersebut

mengatakan tidak mengetahui.



HASIL WAWANCARA 7

Taufiq

Siswa kelas VII PK

28 Maret 2016

Hasil Wawancara :

Menurut siswa putra yang bernaa Taufiq, tingkat kedisipliann di MTs N

Borobudur masih sangat kurang. Karna masih banyak siswa yang melanggar tata

tertib sekolah terutama dalam hal berseragam. Menurutnya, kenabyakan siswa

kasus pelanggarannya adalah pada ketertiban seragam sekolah. Seperti baju tidak

dimasukkan, sepatu tidak hitam, tidak mekainiakt pinggang, dan lain-lain. Untuk

bimbingan kegamaan, menurut penuturan siswa tersebut dilaksanakan pada saat

sehabis sholat dzuhur dan setelah pulang seklah, dengan materi stor hafalan.

Dalam hal kegiatan keagamaan, terutama pada saat sholat dzuhur, tingkat

kedisiplinannya masih belum tertib. Karena masih ada saja siswa yang tidak mau

mengikuti kegiatan sholat dzuhur berjamaah. Menurutnya siswa yang tidak

mengikuti kegiatan sholat dzuhur berjamaah bersembunyi di tempaat-tempat

tertentu yang tidak diketahui guru, seperti bersembunya di loteng kelas. Menurut

siswa tersebut, terkadang guru juga memberikan hukuman fisik kepada siswa

yang melanggar tata tertib madrasah.









































 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A.Penegasan Judul
	B.Latar Belakang Masalah
	C.Rumusan Masalah
	D.Tujuan dan KegunaanPenelitian
	E.Kajian Pustaka
	F.Landasan Teori
	G.MetodePenelitian

	BAB IV PENUTUP
	A.Kesimpulan
	B.Saran-saran
	C.Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

